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SUMMARY

Rizki Ramdani. EFFECTIVENESS OF APPLICATIONS Steinernema glaseri S.
FOR CONTROLLING Oryctes rhinoceros L. ON VARIOUS THICKNESS OF
SUBSTRATES (Advised by A. MUSLIM and MULAWARMAN.).

Oryctes rhinoceros is the main pest on oil palm. Steinernema glasseri has
been evaluated to control the insect pest. The purposes of this research was to
know the effectiveness of application S. glasseri on various thickness of
substrates. The research was held at Nematologi Laboratory, Department of Plant
Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya in
April 2013 until July 2013. The research methodology was completely random
design with four treatments and five replication such as 0 cm, 1 cm, 2 cm, 3 cm
and 4 cm substrat thickness, with 300 infective juveniles nematode S. glasseri.

The result showed that the infective larva of O. rhinoceros turned into
blackish brown, dried and odorless. The hightest mortality was on thickness lcm
about 56%, 2cm 42%, 3cm 30% and 4cm 28%. The another investigation showed
that the total reproductive of S. glasseri on larvae O. rhinoceros within ten days
were 142 males, 122 females and 2151 infective jenveniles. The entomopathgenic

nematodes S. glasseri can be used to control O. rhinoceros.



RINGKASAN

Rizki Ramdani. EFEKTIFITAS APLIKASI Steinernema glaseri S. UNTUK
PENGENDALIAN Oryctes rhinoceros L PADA BERBAGAI KETEBALAN
SUBSTRAT (dibimbing oleh A. MUSLIM dan MULAWARMAN)

Oryctes rhinoceros merupakan hama utama pada kelapa sawit.
Steinernema glaseri telah dievaluasi untuk mengontrol hama serangga. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas aplikasi S. glasseri pada
berbagai ketebalan substrat. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Nematologi, Departemen Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Inderalaya pada bulan April 2013 sampai dengan Juli 2013.
Metodologi penelitian adalah desain benar-benar acak dengan empat perlakuan
dan lima replikasi seperti 0 cm, 1 ¢m, 2 cm, 3cm dan 4 cm ketebalan substrat,
dengan 300 infektive juvenile S. glasseri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larva infektif dari O. rhinoceros
berubah menjadi coklat kehitaman, kering dan tidak berbau. Angka kematian
tertinggi dimiliki pada ketebalan 1cm sekitar 56%, 2cm 42%, 30% pada 3cm, dan
4 cm 28%. Pengamatan lain menunjukkan bahwa total reproduksi S. glasseri pada
larva O. rhinoceros dalam waktu sepuluh hari berjumlah 142 jantan, 122 betina

dan 2.151 infekctive juvenile. Nematoda entomopathgenik S. glasseri dapat

digunakan untuk mengendalikan O. rhinoceros.
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| § PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq) merupakan tanaman inang
dari kumbang Oryctes rhinoceros dan salah satu jenis tanaman perkebunan yang
menduduki posisi penting disektor pertanian. Kelapa sawit merupakan penghasil
nilai ekonomi terbesar didunia dibanding tanaman penghasil minyak lainnya.
Indonesia merupakan negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar nomor dua
setelah Malaysia. Sentra produksi minyak kelapa sawit di Indonesia terdapat di
Provinsi Riau (28,52%), Sumatera Utara (17,77%), Sumatera Selatan (10,19%),
Kalimantan Tengah (7,92%), Jambi (7,04%), Kalimantan Barat (5,44%) dan
Sumatera Barat (4,94%). Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki
potensi besar untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit karena tersedia
lahan yang cukup luas (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2009).

O. rhinoceros L (Coleoptera : Scarabaeidae) merupakan hama yang
menyerang kelapa sawit dan sudah dikenal oleh banyak petani. Hama O.
rhinoceros tersebar luas di belahan dunia, Di Asia Tenggara seperti Filiphina,
Malaysia, Thailand, Indonesi. Di Negara-negara Pasifik Selatan kerusakan oleh
serangan kumbang kelapa dapat menimbulkan kerugian sampai $US 1.100.000
(Chenon et al., 1997).

Imago O. rhinoceros biasanya terbang ketajuk pada malam hari dan masuk
menuju ketiak daun melalui bagian atas tajuk. Kerusakan yang ditimbulkan oleh
hama tersebut pada tanaman kelapa sawit terjadi pada pelepah daun muda. Lima

ekor kumbang dapat menyebabkan kerusakan berat pada pertanaman kelapa



pertanaman kelapa sawit dengan luasan 1 ha. Informasi ini menunjukkan bahwa
O. rhinoceros merupakan hama yang berbahaya pada tanaman kelapa sawit.
(Ardiansyah, 2006) imago kumbang ini berukuran 40-50 mm, berwarna coklat
kehitaman, pada bagian kepala terdapat tanduk kecil. Pada ujung perut imago
kumbang betina terdapat bulu-bulu halus sedangkan pada imago kumbang jantan
tidak berbulu. Kumbang menggerek pupus kelapa sawit yang belum terbuka mulai
dari pangkal pelepah, terutama pada tanaman muda di areal peremajaan.
Kumbang betina meletakkan telur pada tumpukan bahan organik lapuk. Setelah
telur menetas, larva akan mengkonsumsi bahan organik lapuk tersebut dan
berkembang sampai menjadi imago (Lubis & Adlin, 1992).

Pentingnya tanaman kelapa sawit sekarang dan akan datang,
disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan penduduk dunia akan minyak sawit.
Peningkatan kualitas dan kuantitas kelapa sawit sangat diperlukan agar sasaran
yang diinginkan dapat tercapai. Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat
besar untuk pengembangan perkebunan dari sisi ketersediaan sumber daya alam,
penyerapan tenaga kerja dan pengembangan teknologi untuk kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Luas areal kebun kelapa sawit sampai tahun 2009 di
Sumatera selatan adalah 775.502,66 ha dan total produksi + 2.036.663,65
ton/tahun dengan rata-rata produktivitas 3,63 ton per ha/bulan dan diperkirakan
produksi tersebut akan terus meningkat (Pahan, 2008)

Peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit ini terhambat karena
adanya serangan hama dan penyakit. Beberapa pengendalian kumbang kelapa O.

rhinoceros sudah dilaporkan. Perlakuan insektisida melalu penginfusan batang



pada beberapa jenis kelapa sawit belum menunjukkan hasil yang maksimal.
Penggunaan insektisida sintetik yang terus menerus dalam jangka panjang akan
menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem, terbunuhnya musuh alami
serta terjadinya resistensi dan resurjensi. Belakangan ini banyak dilakukan
penelitian guna mencari alternatif pemanfaatan agens hayati untuk mengurangi
pengaruh buruk insektisida sintetik. Agens hayati atau musuh alami yaitu
predator, parasitoid dan pathogen (bakteri, cendawan, nematoda) (Dinas
Perkebunan Sumatera Selatan, 2009).

Agen yang mulai diperhatikan dan banyak dimanfaatkan dalam
pengendalian serangga hama adalah nematoda kelompok entomopatogen (Poinar,
1990). Salah satu nematoda entomopatogen (NEP) yang digunakan sebagai
agens hayati yaitu S. glaseri (Sulisyanto & Ehler, 1996). S. glaseri merupakan
parasit yang potensial bagi serangga-serangga yang hidup di dalam tanah atau
diatas permukaan tanah. NEP juga dapat membunuh inangnya dengan cepat (24-
48 jam). NEP juga mempunyai kisaran inang yang luas dapat membunuh
berbagai jenis serangga hama dari berbagai ordo (Lepidoptera, Coleoptera,
Diptera dan Hymenoptera). NEP juga dapat diproduksi secara masal baik dalam
media in vitro maupun in vivo (Ehlers & Peters, 1995).

Sejauh ini penelitan tentang S. glaseri dalam mengendalikan O. rhinoceros
belum terlalu banyak dilakukan. Peranan substrat serbuk gergaji dalam penelitian
ini yaitu sebagai bahan makanan dasar O. rhinoceros serta sebagai tempat tinggal

O. rhinoceros dalam bertahan hidup. Semakin tebalnya substrat serbuk gergaji



disinyalir semakin memepengaruhi mortalitas O. rhinoceros yang telah

diinfeksikan S. glaseri.
B. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh ketebalan substrat serbuk gergaji yang berbeda

terhadap mortalitas larva O. rhinoceros yang diinfeksikan S. glaseri.
C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan substrat
habitat salah satunya serbuk gergaji terhadap mortalitas larva Oryctes rhinoceros

yang diinfestasikan Steinernema glasseri.
D. Hipotesis

I. Diduga pada berbagai ketebalan substrat serbuk gergaji yang berbeda
akan memberikan pengaruh terhadap mortalitas O. rhinoceros yang
diinfesikan S. glaseri.

2. Diduga semakin tebalnya tinggi substrat serbuk gergaji akan semakin

kurang efektif S. glaseri dalam menginfeksi O. rhinoceros

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
tentang pengaruh ketebalan substrat yang berbeda terhadap mortalitas O.

rhinoceros yang diinfeksikan S. glaseri.
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